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Abstract: Tourism is one model in the development strategy that is increasingly being used. Community-based
tourism and the creative economy are trend concepts that are believed to be able to prosper the community and
preserve the environment. Tourism villages developed in the Special Region of Yogyakarta since 2010 and
continue to increase in number. On the other hand, villages also grow in urban and rural areas in line with the
growth of tourist villages. Karangwaru Riverside, located in Karangwaru Village since 2012, has been known as
a new ftourist destination in Yogyakarta, as a public space that utilizes rivers and areas around the river. Ideally,
the concept of community-based villages and local potential is the basis for the development of Karangwaru
Riverside as green, sustainable and prosperous tourism villages. The problem being examined is how the concept
of developing Karangwaru Riverside is community-based and local potential to create community prosperity and
sustainable environmental sustainability. The purpose of this paper is to formulate the concept of developing
riverbank areas based on the potential of the local, creative economy and digital economy in the Karangwaru
Riverside case. This paper is produced using the method of field observation, interviews and literature studies on
villages, creative economy, and sustainable green tourism development. As a result, Karangwaru Riverside as a
city has the potential to be developed further with the concept of tourism based on local potential, community
participation, creative economy, green development that is environmentally friendly and supported by the digital
economy.

Keywords: tourism-villages, green villages, creative economy, digital economy, community participation

Abstrak: Pariwisata merupakan salah satu model dalam strategi pembangunan yang semakin banyak
digunakan. Pariwisata berbasis masyarakat dan ekonomi kreatif merupakan trend konsep yang diyakini mampu
menyejahterakan masyarakat dan melestarikan lingkungan. Desa wisata berkembang di Daerah Istimewa
Yogyakarta sejak tahun 2010 dan terus meningkat jumlahnya. Pada sisi lain, kampung-kampung-wisata juga
tumbuh di kawasan perkotaan dan perdesaan sejalan dengan pertumbuhan desa-desa wisata. Karangwaru
Riverside terletak di Kalurahan Karangwaru sejak tahun 2012 telah dikenal sebagai destinasi wisata baru di
Yogyakarta, sebagai ruang publik yang memanfaatkan sungai dan kawasan sekitar sungai. Idealnya, konsep
kampung-wisata berbasis masyarakat dan potensi lokal menjadi dasar pengembangan Karangwaru Riverside
sebagai kampung-wisata yang hijau, lestari, sejahtera berkelanjutan. Permasalahan yang dikaji adalah
bagaimana konsep pengembangan Karangwaru Riverside yang berbasis masyarakat dan potensi lokal untuk
menciptakan kemakmuran masyarakat dan kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. Tujuan tulisan adalah
merumuskan konsep pengembangan kawasan tepian sungai berbasis potensi lokal, ekonomi kreatif dan ekonomi
digital pada kasus Karangwaru Riverside. Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan, wawancara
dan studi pustaka tentang kampung-wisata, ekonomi kreatif dan pembangunan pariwisata hijau lestari. Hasilnya,
Karangwaru Riverside sebagai kampung-kota berpotensi dikembangkan lebih maju dengan konsep kampung-
wisata berbasis pada potensi lokal, partisipasi masyarakat, ekonomi kreatif, pembangunan hijau ramah
lingkungan dan didukung oleh ekonomi digital.

Kata Kunci: kampung wisata, kampung hijau, ekonomi kreatif, ekonomi digital, partisipasi masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Kajian tentang kampung di Indonesia telah dimulai
pada masa kolonial dengan kacamata antropologi
kolonial, yang melihat kampung sebagai kantong-
kantong permukiman etnis dengan ciri statis,
terbelakang (primitif) tidak memiliki dinamika internal
yang menentukan masa depan, dan ditulis oleh para
antropolog Belanda untuk mempertahankan hegemoni
kolonial (Sudradjat, 2017). Pada masa pembangunan,
kampung dilihat sebagai entitas positif dalam kerangka
pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.
Kampung dilihat sebagai bagian dari permukiman kota
(Heryati, 2011), maka kampung disikapi sebagai
permasalahan permukiman masyarakat yang terjadi di
perkotaan. Kampung bahkan dilihat menjadi model
permukiman khas perkotaan yang perlu dikelola aspek
sosial, ekonomi, budaya dan fisiknya dengan serius
(Roychansyah & Diwangkari, 2009). Artinya, kampung
di perkotaan dan perdesaan adalah potensi strategis
dan model pemukiman unik yang perlu dikelola dengan
baik, setara dengan permukiman yang lain sekaligus
bagian dari pembangunan bangsa dan negara.

Kampung-kota sebagai realitas empiris merupakan
tempat bermukim masyarakat di kota, yang berpotensi
menjadi sumber peradaban kota, penentu karakter
budaya, sosial dan ekonomi kota dalam berbagai
keterbatasannya  (Nugroho, 2009). Kampung-
kampung-kota umumnya memiliki kompleksitas unik
masing-masing yang terbangun oleh relasi antara
aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek spasial, maka
integrasinya dengan kota menjadi permasalahan
penting (Noor Hamidah, R. Rijanta, Bakti Setiawan,
2016a). Dengan demikian, perhatian untuk
membangun kampung pada umunya dan kampung-
kota secara khusus merupakan keharusan wajar
dengan mengangkat keunikan berbasis lokalitas
sebagai penentu perkembangan kampung.

Dari segi tata ruang, terdapat keunikan-keunikan
terkait dengan berbagi aspek kehidupan khas pada
setiap kampung. Tata ruang kampung di perdesaan,
misalnya pada kampung-kampung bersejarah, tata
kampung dan kehidupannya ditentukan oleh kearifan
lokal yang dimiliki masyarakat (Azzahra & Nurini,
2014), berbasis budaya lokal yang khas (Purbadi,
2010; Tallo, 2013; Khairunnisa, 2016), budaya taat
terhadap tradisi leluhur (Purnama, 2010), dilandasi
tradisi lokal yang sudah diikuti bertahun-tahun (Syukur
& Qodim, 2016; Syukur, 2017), bersejarah dan
berpotensi ekonomi lokal unik (Pratomo, Antariksa, &
Hariyani, 2006b), dan genius loci setempat dalam
berbagai unsur (Punuh, 2014). Artinya, keragaman
kampung berbasis keunikan lokal merupakan ciri
utamanya, bukan keseragamannya. Tata ruang pada
kampung-kota agak berbeda daripada kampung di
perdesaan. Tata ruang kampung-kota biasanya

ditentukan oleh pengalaman masyarakat atas kondisi
fisik lokal (Simarmata, 2015), perkembangan
infrastruktur jalan (Triyuly, 2013), aspek budaya dan
industri produk khas lokal (Detty & lIstiharini, 2013;
Pratomo, Antariksa, & Hariyani, 2006a), juga
keberadaan makam bersejarah (Puspitasari, Djunaedi,
& Putra, 2012), tradisi agama (Alifuddin, 2018), dan
keberadaan potensi kerajinan lokal (Seliari &
Wiyatiningsih, 2018). Dari fenomena tersebut, terlihat
unsur internal dan eksternal kampung-kota dan
kampung di perdesaan sangat menentukan arah
perkembangannya. Artinya, kegiatan yang terjadi dan
tata keruangan kampung merupakan resultante
interaksi unsur-unsur internal dan eksternal kampung.

Fenomena kampung-kota pernah diteliti dan
dituliskan, antara lain pada kasus beberapa kampung
di Jakarta, Solo, Yogyakarta dan Semarang. Pada
penelitian kampung-kota di Jakarta ditemukan elemen-
elemen penentu perkembangan kampung-kota
adalah: tempat dan identitas, ruang terbuka, kegiatan
sosial-ekonomi, pusat komunitas (masjid & langgar),
fasilitas kesehatan, dan infrastruktur (penerangan
jalan, air bersih, drainase, dan sampah) (Sihombing,
2015). Pada penelitian kampung Batik Laweyan di
Solo ditemukan kampung Batik Laweyan memiliki
unsur sejarah, warga relatif homogin dan taat agama
Islam, industri batik menjadi elemen penentu
kehidupan kampung, dan terdapat 19 bangunan layak
preservasi dan 16 bangunan layak konservasi
(Pratomo et al., 2006a). Pada penelitian kampung-kota
di Yogyakarta ditemukan, kampung-kota merupakan
model permukiman warga yang khas perkotaan;
bahkan menjadi alternatif pendekatan pembangunan
dalam kemasan model Kampung  Oriented
Development (KOD) (Roychansyah & Diwangkari,
2009). Pada kasus kampung-kota di Semarang,
keberadaan  suatu  kampung-kota = mengalami
degradasi sosial-budaya dan fisik karena terpengaruh
pembangunan Mall di dekatnya yang ekspansif
(Evansyah & Dewi, 2014).

Fenomena kampung-kota di tepian sungai pernah
diteliti, antara lain kampung-kampung tepian sungai
Kahayan, kampung Bontang Kuala di Bontang, dan
kampung Muara Baru di Jakarta. Hubungan kampung
dan kota diteliti dan ditemukan kampung-kota tepian
sungai memiliki relasi erat dengan kota yang
melingkupinya ditandai dengan adanya keterkaitan
kegiatan internal kampung dengan kegiatan kota
terkait, antara lain pada keanekaragaman kegiatan
sosial, ekonomi dan budaya (Noor Hamidah, R.
Rijanta, Bakti Setiawan, 2016a).

Potensi  kampung-kota diteliti tahun 2010,
ditemukan kampung-kota tepian sungai berkembang
secara konsisten dengan adanya sejarah, kegiatan
sosial-budaya, keunikan topografi dan kekerabatan
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sebagai elemen penting (Budiman, Antariksa, &
Usman, 2010). Fenomena kampung tepian sungai di
Jakarta dikaitkan dengan banijir diteliti tahun 2015,
ditemukan masyarakat kampung tepian sungai
ternyata lebih banyak belajar dari pengalaman dan
memiliki metode serta teknik-teknik khas yang mereka
kembangkan dalam penataan kampung mereka
(Simarmata, 2015), termasuk teknik dekorasi wajah
kampung yang menampakkan wajah kampung pelangi
(warna-warni) (Adiwibawa, 2017). Artinya, kampung-
kota tepian sungai cenderung unik dan dinamis.

Fenomena kampung-wisata juga menarik perhatian
para peneliti. Kampung-wisata biasanya ada pada
desa-desa wisata bersejarah, sebab nilai kesejarahan
dan keunikan budaya menjadi produk yang ingin
dinikmati wisatawan. Penelitian kampung-wisata di
Maluku ditemukan bahwa keunikan tata kampung dan
rumah tradisional serta seni dan kerajinan lokal
menjadi daya tarik wisatawan (Wattimena, 2017). Pada
penelitian terkait kampung dan pariwisata di Kampung

Naga, ditemukan bahwa persepsi masyarakat
terhadap pariwisata menentukan perkembangan
kampung (Nugraha, Baiquni, Ahimsa-Putra, &

Priyambodo, 2018). Kerajinan lokal menjadi daya tarik
pada kampung-wisata di kampung Basen (Seliari &
Wiyatiningsih, 2018), juga ketaatan warga pada tradisi
lokal yang dilaksanakan secara turun temurun pada
kasus kampung Dukuh di Kabupaten Garut (Syukur &
Qodim, 2017) menjadi daya tarik kampung-wisata.

Fenomena ekonomi kampung-wisata juga menjadi
perhatian para peneliti. Keunikan potensi lokal layak
diangkat menjadi potensi kunci bagi suatu kampung,
seperti terjadi pada kampung Bustaman di Semarang
(Sukmawati & Yuliastuti, 2016). Pada kampung
Bustaman, keberadaan kambing dan diversifikasi
aktivitas terkait perkambingan serta usaha kuliner yang
digeluti warga ternyata mampu menghidupkan ruang
kampung dan menjadi jiwa bagi sebagian besar warga
kampung Bustaman. Artinya, potensi lokal yang unik
dan kesungguhan mengelolanya oleh warga menjadi
faktor penentu kehidupan kampung. Ekonomi
kampung-wisata biasanya bertumpu pada suasana
budaya lokal (Simarmata, 2015), kesenian dan
kerajinan lokal (Wattimena, 2017; Seliari &
Wiyatiningsih, 2018).

Ciri kampung yang ramah lingkungan secara
konseptual juga menjadi potensi berkembangnya
suatu kampung menjadi kampung-wisata, seperti pada
kasus kampung Sukunan di Yogyakarta (Amsamsyum,
2019). Kampung ramah lingkungan dengan fasilitas
yang dilengkapi untuk kegiatan wisata mampu menjadi
kampung-wisata menarik pada kasus kampung di
Surabaya (Rahmadaniyati, Widyasari, Kisnarini, &

Sumartinah, 2017). Dengan demikian, fenomena
kampung-kota, kampung-wisata, kampung tepian
sungai merupakan entitas yang menarik

dikembangkan dalam kaitan dengan permukiman-
kota, kota yang melingkupinya dan dalam kerangka
pembangunan bangsa dan negara.

Kampung Karangwaru di kota Yogyakarta memiliki
ruang sungai yang dikenal sebagai Karangwaru
Riverside dan sejak tahun 2012 menjadi ruang publik
bagi masyarakat setempat dan Yogyakarta maupun
bagi para wisatawan dari berbagai tempat (gambar 1).
Bahkan rombongan Bank Dunia beberapa Kkali
meninjau keunikan Karangwaru Riverside dalam
kaitan dengan program pengentasan kemiskinan.
Karangwaru Riverside telah menjadi rujukan bagi
pemerintah daerah di seluruh Indonesia karena
keberhasilannya berkembang dari kawasan kumuh
menjadi kampung layak huni. Daya tariknya adalah
ruang tepian sungai yang nyaman dan sehat serta
keramahan warga menerima kehadiran para tamu.
Kekurangannya, kawasan tepian sungai ini belum
memiliki dayatarik fundamental, sebab ketika air
sungai Buntung kering, ruang publik Karangwaru
Riverside runtuh (kolaps), para tamu tidak hadir karena
tidak ada produk wisata tertentu yang menjadi andalan
yang ditawarkan. Artinya, perlu dipikirkan produk-
produk kreatif berbasis alam dan budaya yang menjadi
daya tarik wisatawan.

s
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MASYARAKAT TEPIAN SUNGAI
Masyarakat yang bermukim diwilayah
yang di lalui Sungai Buntung dan Code.
Wilayah yang di lalui sungai meliputi
rangwaru Lor, Blunyah Rejo dan
rangwaru Kidul

il Pemukiman Tepi !unyzi
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garis sungai dan cenderung tumbuh memenuhi
badan sungai, kondisi lingkungannya tidak/
kurang tertata dan cenderung kumuh

-&Hm:as penduduk yang cendarung tidak tertata
Legalitas / aspek hukum untuk kepemilikan lahan
umumnya tidak jelas/ belum berstatus hukum /
bersertifikal karena lerletak di di Daerah Aliran
Sungai (DAS) atau di sempadan sungai (GSS )

ey Pemikinan Perkotadn
| = * Nilai lahan di kota cenderung lebih mahal
[ e o * Kelerbatasan akan ruang

i 4 * Aktivitas penduduk yang cenderung tidak

Gambar 1. Wilayah Karangwaru (atas) dan Area
Tepian Sungai “Karangwaru Riverside” (bawah)
(sumber: RPLP Kelurahan Karangwaru, Kecamatan
Tegalrejo tahun 2010-2015)

Produk kreatif berbasis budaya dan alam
setempat perlu dikembangkan agar menjadi
kelengkapan dan pendukung wisata tepian sungai
yang sudah berkembang. Selama ini ruang sungai
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sebagai ruang publik baru menjadi daya tarik
wisatawan luar kota datang ke Karangwaru Riverside.
Berbagai produk kuliner berbasis bahan sereh sudah
muncul dan ditawarkan kepada para wisatawan.
Produk berbasis alam yang lain perlu dikembangkan
berupa produk berbasis buah markisa. Tanaman
markisa banyak ditanam di sepanjang bantaran kali
Buntung, tetapi masih dikonsumsi sendiri oleh warga
dan belum dikembangkan menjadi produk komersial.
Upaya mengangkat produk berbasis markisa dan
sereh sudah diusahakan dan perlu dikembangkan
lebih lanjut.

Produk berbasis budaya yang berkembang ada
dua yaitu kerajinan wayang dari karton dan tari-tarian
kreasi baru berbasis budaya Jawa. Seorang warga di
Karangwaru mengembangkan kerajinan wayang dari
bahan kertas karton dengan produk yang menarik dan
kreatif. Kemampuannya perlu dikembangkan dan
menjadi potensi daya tarik kawasan dari aspek
budaya. Wisatawan atau siapapun dapat belajar
mengembangkan kerajinan berbasis wayang dan
budaya Jawa yang lain. Warga yang lain juga memiliki
ketrampilan menari dan menciptakan tarian. Selama ini
juga sudah ada tarian dan nyanyian bertema sungai,
yang mengandung pesan-pesan pembangunan
berkelanjutan berbasis kondisi alam setempat
(sungai). Kesenian tari berpotensi dikembangkan dan
menjadi daya tarik kawasan disamping potensi budaya
yang lain. Tulisan ini mengangkat gagasan atau
konsep pemikiran yang ditujukan untuk mengarahkan
pengembangan Karangwaru Riverside menjadi
Kampung-wisata sejahtera, kreatif, cerdas dan lestari
berkelanjutan.

1.1. Kriteria Kampung Sejahtera, Kreatif, Cerdas,
dan Lestari

Secara umum terdapat pedoman tentang tujuan
pembangunan kota dan wilayah yang dikembangkan
oleh UN-Habitat, mengangkat tiga dimensi, yaitu
sosial, ekonomi dan lingkungan hidup (UN-Habitat,
2015). Tujuan pembangunan dari dimensi sosial
adalah: mewujudkan standar yang layak bagi
kehidupan dan kondisi kerja untuk semua segmen
masyarakat saat ini dan masa depan, sebagai
prasyarat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih
baik dan keberhasilan proses globalisasi yang
menghormati warisan budaya dan keanekaragaman
budaya, dan untuk pengakuan kebutuhan vyang
berbeda  dari berbagai kelompok.  Tujuan
pembangunan dari dimensi ekonomi adalah untuk
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
yang menyediakan kerangka kerja untuk membuka
peluang baru ekonomi yang mendukung kelanjutan
pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial dan
lingkungan yang keberlanjutan berjalan beriringan.
Tujuan pembangunan dari dimensi lingkungan hidup
adalah menyediakan kerangka tata ruang untuk

melindungi dan mengelola lingkungan alam dan
terbangun pada kota dan wilayah, termasuk
keanekaragaman hayati, tanah dan sumber daya
alam, dan untuk memastikan pembangunan terpadu
dan berkelanjutan.

Selain mengacu pada pedoman dari UN-Habitat,
pengembangan Karangwaru Riverside sebagai
kampung-wisata perlu mengacu pada beberapa tema-
tema yang aktual dikembangkan, yaitu tema-tema: (1)
berbasis masyarakat, (2) ekonomi kreatif, (3)
kelestarian alam berkelanjutan, dan (4) ekonomi
digital. Empat tema tersebut haruslah berjalan
beriringan  (UN-Habitat, 2015). Pengembangan
kawasan berbasis multi-tema sangat mungkin dengan
menggunakan inspirasi tema-tema parsial (tunggal)
dari kasus-kasus lain yang pernah terjadi. Karangwaru
Riverside beruntung, berkesempatan mengambil
inspirasi tema-tema dari banyak tempat dan
digabungkan menjadi sekumpulan tema terintegrasi
sebagai acuannya. Masyarakat Karangwaru Riverside
berkesempatan mengambil inspirasi pengalaman
masa lalu dari masyarakat lain secara kritis untuk
menghasilkan inovasi, seperti pada cara berpikir
inventive problem solving yang dikembangkan dalam
Triz (Chechurin, 2016).

Kriteria pertama, pembangunan kampung harus
didasari partisipasi masyarakat. Masyarakat sebagai
aktor pembangunan merupakan konsep aktual yang
penting. Pembangunan tempat-tempat wisata saat ini
berada dalam paradigma pemberdayaan masyarakat,
baik di kampung-kota maupun di perdesaan seperti

terjadi pada kasus desa Pentingsari (Herawati,
Purwaningsih, & Pudianti, 2014). Pembangunan
kampung-wisata berbasis partisipasi masyarakat

memerlukan proses dan tahapan tertentu (Sutrisno,
2017). Partisipasi masyarakat perlu dikembangkan
mulai dari pemahaman Kkonsep, perencanaan,
perancangan hingga pelaksanaannya. Artinya,
keterlibatan masyarakat secara penuh dalam berbagai
wujud sejak awal proses hingga pelaksanaan
sekaligus terlibat dalam proses pemanfaatan dan
pemeliharaannya.

Kriteria kedua, ekonomi kreatif diterapkan untuk
membuka peluang baru bagi warga kampung. Era saat
ini ke depan pemerintah mengembangkan secara
gencar ekonomi kreatif untuk menyejahterakan
masyarakat. Konsep ekonomi kreatif perlu dikenalkan
pada warga Karangwaru Riverside untuk bergairah
mengembangkan berbagai produk kreatif berbasis
potensi lokal. Kreatifitas sebagai modal utama dalam
globalisasi, melahirkan bentuk-bentuk ekonomi kreatif
bernilai tambah yang mampu menciptakan “pasar”
unik, serta berhasil menyerap tenaga kerja dan
keuntungan ekonomis (Suparwoko, 2010). Ekonomi
kreatif mampu menyejahterakan masyarakat secara
signifikan melalui peningkatan ekonomi (lrawan,
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2015). Ekonomi kreatif yang diadopsi pada desa-desa
wisata layak dikembangkan juga di Karangwaru
Riverside sebagai pemicu pengembangan kampung-
wisata. Artinya, potensi lokal (fisik-alami, sosial,
budaya) dikelola dan diangkat menjadi elemen utama
pada produk-produk unik yang dihasilkan warga
Karangwaru Riverside.

Kriteria ketiga, penerapan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan pada kawasan kampung.
Kelestarian alam menjadi tujuan kunci pembangunan
berkelanjutan, maka penataan ruang kampung
Karangwaru Riverside haruslah didasari Konsep
pembangunan berkelanjutan (Pembangunan Hijau).
Terdapat dua aspek fisik yang mempengaruhi
pembangunan berkelanutan pada kawasan tepian
sungai, yaitu: (1) aspek fisik (physical aspect); dan (2)
aspek non-fisik (non- physical aspect). Kedua aspek
tersebut mendukung model pengembangan kawasan
tepian sungai menuju pembangunan berkelanjutan;
secara khusus berfokus pada pelestarian kawasan
tepian sungai (Noor Hamidah, R. Rijanta, Bakti
Setiawan, 2016b). Kelestarian alam dan kehijauannya
memang menjadi salah satu andalan ruang publik
Karangwaru Riverside. Artinya, pelestarian ruang
sungai sebagai ekosistem alami diintegrasikan dengan
pembangunan kampung sebagai super-sistem alami
yang melingkupinya.

Kriteria keempat, pendayagunaan potensi lokal
secara menyeluruh yang ada dalam kawasan
kampung. Potensi lokal perlu digunakan dalam
pembangunan masyarakat, termasuk desa dan
kampung wisata. Perpaduan potensi budaya dan
potensi fisik merupakan faktor yang menentukan
dalam desa-desa wisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta (Pudianti, 2012) dan nilai budaya lokal
(Pudianti & Vitasurya, 2019), kiranya menjadi rujukan
bagi kampung-kota yang dikembangkan menjadi
kampung-wisata. Minimal aspek budaya dan nilai
budaya masyarakat perkotaan menjadi salah satu
potensi yang dipertimbangkan, khususnya nilai budaya
yang memiliki kekhasan. Dengan kata lain, ada aspek
tangible dan intangible cultures (Rudwiarti, Pudianti, &
Vitasurya, 2019) yang digunakan sebagai magnet atau
daya tarik wisata kampung-kota dan desa wisata.
Bahkan, budaya memiliki peran penting dalam
transformasi kehidupan kampung menjadi kampung-
wisata, seperti terjadi pada desa wisata Manding,
Bantul (Pudianti, Syahbana, & Suprapti, 2016). Artinya,
semua potensi fisik, sosial, budaya dilestarikan,
dikembangkan dan diangkat menjadi elemen utama
pembangunan ekonomi kawasan.

Kriteria kelima, teknologi digital menjadi tulang
punggung pengembangan kampung dan
kehidupannya. Era industri 4.0. sarat dengan teknologi
digital dan pergeseran-pergeseran menjadi era baru
yang niscaya dimasuki semua bangsa. Era digital

bagian dari era industri 4.0. adalah era kehidupan
manusia yang didominasi oleh penggunaan perangkat
elektronik (digital) pada hampir seluruh aspek
kehidupan, menuntun manusia memasuki kehidupan
peradaban digital dan muncul pada gaya hidup
manusia (Setiawan, 2017). Dominasi teknologi digital
meluas secara global dan menjadi perhatian banyak
pihak. Pada skala internasional, terdapat semangat
tinggi untuk memanfaatkan ekonomi digital. Kelompok
negara G-20 bahkan berkomitmen untuk
memantapkan ekonomi digital sebagai instrumen
inovatif bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi global
(Wirabrata, 2016). Artinya, pada masa kini dan masa
depan, teknologi digital berperan penting dalam
kehidupan warga Karangwaru Riverside, menjadi
sarana membangun relasi-relasi secara meluas
(global).

Kriteria keenam, ekonomi digital harus diterapkan
dalam  kehidupan  sosial-ekonomi  masyarakat
kampung. Ekonomi digital adalah suasana ekonomi
baru yang menyertai perkembangan masyarakat,
khususnya perkembangan ekonomi dunia yang
mengalami perubahan dari dinamika masyarakat
industri yang berbasis pada baja, kendaraan, dan jalan
raya ke arah dinamika masyarakat ekonomi baru yang
dibentuk oleh silicon, komputer, dan jaringan
(networking) (Wuryanta, 2004). Ekonomi digital
merupakan fenomena yang tidak pernah terbayangkan
sebelumnya, bagaimana teknologi digital mampu
menjadi sarana menggerakkan aktivitas-aktivitas
terkait kegiatan ekonomi pada berbagai skala kegiatan
dan dalam kaitan berjaringan luas. Pengaruh ekonomi
digital sangat luas, pada skala global hingga skala
lokal yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat, terjadi di ruang-ruang dalam kampung.
Artinya, kegiatan ekonomi masyarakat ditopang dan
diperkuat terus-menerus dengan penggunaan
teknologi digital secara menyeluruh di Karangwaru
Riverside.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah
melakukan observasi lapangan, melakukan
wawancara dengan para tokoh masyarakat, juga
melakukan kajian pustaka dan penelusuran data di
internet (media sosial dan situs artikel ilmiah).
Observasi lapangan digunakan untuk menemukan
realitas empiris berbasis data setempat, selama tahun
2012-2019 dan dirumuskan menjadi kondisi lapangan
secara sosial, budaya, ekonomi dan fisik pada
Karangwaru Riverside. Wawancara dilakukan pada
warga dan kelompok masyarakat setempat serta para
pejabat institusi lokal. Kajian pustaka dilakukan untuk
menemukan bandingan fenomena sejenis dan
referensi yang digunakan untuk membantu
merumuskan konsep pengembangan kampung-kota
menjadi kampung-wisata. Penulis sangat terbantu oleh
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media sosial sebab berbagai informasi telah diunggah
warga Karangwaru Riverside melalui media sosial
(facebook), sehingga meningkatkan aktualitas dan
kualitas informasi untuk merumuskan kejelasan mimpi
komunitas dan suasana realitas lapangan secara
nyata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kampung-Wisata Karangwaru
berbasis Masyarakat

Dalam Program Kampung-wisata dimanapun
termasuk di Karangwaru Riverside, yang paling
diminati warga adalah program penyediaan sarana
prasarana, karena program ini mampu menghasilkan
keuntungan langsung bagi warga masyarakat
(Sutrisno, 2017). Penyediaan sarana-prasarana dan
infrastruktur lingkungan sangat penting dikelola oleh
suatu lembaga yang memiliki kewenangan mengelola
sekaligus menggerakkan partisipasi warga. BKM
Warumandiri merupakan lembaga yang tepat untuk
mengelola dan menggerakkan partisipasi warga
Karangwaru Riverside. Sosialisasi dan kekompakan
warga dibangkitkan dan partisipasi warga meningkat
secara signifikan (Sutrisno, 2017), maka menjadi
tugas, peran dan fungsi BKM Warumandiri.

Partisipasi fisik di Karangwaru Riverside telah
dilakukan sejak tahun 2012, khususnya pada saat
pembuatan ruang sungai yang aksesible bagi banyak
orang termasuk anak-anak dan orang tua. Sebelum
tahun 2012, ruang sungai Kali Buntung nyaris
dikesampingkan warga dan menjadi area kumuh-
kotor-bau, setara dengan pengertian “lost space”
(Trancik, 1986). Kali Buntung pada waktu itu
difungsikan warga sepanjang kali sebagai “ruang
belakang” alias tempat pembuangan berbagai
sampah. Pembangunan segmen-1 pada tahun 2012
yang mengubah kedua sisi tepian sungai mudah dilalui
orang dan diberi penerangan serta paving dan pagar
serta tanaman sereh pada kedua sisi telah menjadi titik
awal perubahan ruang sungai Karangwaru Riverside
menjadi ruang publik yang menarik. Contoh baik ini
kemudian menyebar ke seluruh kawasan dan menjadi
faktor kemudahan bagi penciptaan perubahan
selanjutnya.

Partisipasi warga Karangwaru Riverside terlihat
dalam berbagai wujud, ada warga yang menyumbang
sebagian lahan untuk jalan tepi sungai, merobohkan
bangunan atau pagar halaman ketika dibutuhkan untuk
memperluas ruang publik, bahkan merelakan petak
tanahnya untuk fasilitas publik. Omah Sinau
Masyarakat (Omsimas) berdiri di atas tanah privat dan
direlakan pemiliknya untuk digunakan sebagai bagian
penting dalam ruang publik Karangwaru Riverside.
Kerelaan tanah privat digunakan sebagai ruang publik
menjadi fenomenal di New York dalam sebutan
Privately Owned Public Space (Bressi, 2002; Luk,
2009).

Riverside

Partisipasi Sosial-budaya juga terjadi di kalangan
warga yang berdiam di sekitar bantaran Kali Buntung.
Mereka terlibat dan berpartisipasi pada setiap momen
komunitas terkait kegiatan budaya. Anak-anak dan
remaja sekitar Kali Buntung memanfaatkan
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan seni budaya
di ruang publik Karangwaru Riverside. Sudah ada
komunitas seni dari anak-anak setempat, namun
program kegiatannya belum rutin. Artinya, memenuhi
kriteria adanya keterlibatan masyarakat secara penuh
dalam berbagai wujud sejak awal proses hingga
pelaksanaan sekaligus terlibat dalam proses
pemanfaatan dan pemeliharaannya. Kesimpulannya,
Karangwaru Riverside mampu berkembang ke arah
kampung-wisata berbasis partisipasi masyarakat.

3.2. Kampung-Wisata Karangwaru
berbasis Ekonomi Kreatif

Selama ini potensi ekonomi lokal yang ingin
dikembangkan adalah tanaman serai sebagai basis
produk kuliner. Usaha-usaha ke arah produk kuliner
berbasis serai sudah dilakukan, antara lain membuat
sirup sereh-jahe yang menjadi salah satu andalan ibu-
ibu Ngudi Rejeki. Usaha makanan dan minuman
berbasis serai dan jahe telah menjadi bagian dalam
menu kuliner yang dikembangkan dapur rumah-tangga
beberapa warga Karangwaru Riverside. Embrionya
sudah ada, tinggal usaha pembinaan yang sistematis
diperlukan agar muncul wirausaha-wirausaha yang
mengembangkan usaha ekonomi kreatif, menjadi
penggerak ekonomi di kawasan wisata seperti terjadi
di Purworejo (Suparwoko, 2010).

Tanaman serai selama ini diletakkan di sisi kiri dan
kanan tepian sepanjang Kali Buntung. Tanaman serai
memiliki fungsi ganda, sebagai tanaman penghijauan
kawasan sekaligus mengeluarkan aroma untuk
mengusir nyamuk. Akibatnya, ruang tepian sungai
menjadi hijau sekaligus sehat. Manfaat lainnya adalah
manfaat ekonomi, batang serai digunakan untuk
menghasilkan beberapa jenis makanan dan minuman
yang berbasis serai, maka diproduksi kuliner
makanann dan minuman sehat di sepanjang sungai.
Dengan demikian, melalui model urban-farming,
Karangwaru Riverside berhasil meningkatkan nilai
manfaat area tepian sungai.

Pengembangan bisnis di kalangan masyarakat
perlu dilakukan secara bertahap dengan proses
khusus, seperti halnya yang terjadi pada inkubasi
bisnis pemula di kalangan mahasiswa yang dilakukan
para dosen (Pudianti, Herawati, & Purwaningsih,
2018). Perguruan tinggi dapat diajak untuk
mengembangkan kemampuan bisnis di kalangan
warga kampung. Kegiatan pengabdian masyarakat
dapat menjadi pintu masuk kerjasama saling
menguntungkan dan saling mengembangkan di
kalangan warga kampung. Kedekatan Karangwaru
Riverside dengan perguruan tinggi perlu

Riverside

This articles can be access at doi.org/10.29080/eija.v5i1.641



18 Purbadi & Lake, Konsep Kampung-Wisata Sejahtera, Kreatif, Cerdas dan Lestari Berkelanjutan

dikembangkan terus-menerus dalam relasi sejajar
sebagai mitra.

Ekonomi berbasis potensi budaya setempat juga
perlu dikembangkan. Ada tokoh lokal yang memiliki
ketrampilan menciptakan produk wayang dengan
bahan karton. Selama ini produknya masih bersifat
individual dan sedikit. Upaya intervensi diperlukan agar
produk khas budaya lokal berupa kerajinan ini dapat
dikembangkan kualitas dan kuantitasnya. Wayang
dapat menjadi produk suvenir kebanggaan kawasan
Karangwaru Riverside. Ekonomi kreatif berbasis
budaya menjadi salah satu jalan yang dikembangkan
di Yogyakarta yang memiliki potensi budaya berlimpah
(El Hasanah, 2018). Potensi budaya Jawa dan
kreativitas budaya kontemporer perlu digunakan dalam

pengembangan Karangwaru Riverside sebagai
kampung-wisata.

Ekonomi kreatif menjadi salah satu jalan
mendorong perkembangan ekonomi masyarakat

semakin berkembang, antara lain memiliki pengaruh
signifikan pada pengembangan kawasan wisata
(Suparwoko, 2010). Ekonomi kreatif mampu menjadi
bagian dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
perkotaan (Mellita & Erlansyah, 2014). Pada sisi lain,
ekonomi kreatif digabungkan dengan pemasaran
secara digital menjadi sarana penting bagi
peningkatan kegiatan ekonomi. Pemasaran digital
sudah dilakukan namun masih terbatas, maka
diiperlukan upaya terprogram untuk berkembang ke
arah ekonomi digital di Karangwaru Riverside agar
menjadi kekuatan yang menentukan kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat.

Jika aspek ekonomi berkembang, maka aspek
lingkungan berkembang juga, sebab orang memiliki
enerji dan potensi cukup untuk mengembangkannya.
Aspek ekonomi diharapkan mendorong peningkatan
aspek sosial, budaya dan lingkungan terjadi secara
alamiah dan berkelanjutan. Artinya, memenuhi kriteria
potensi lokal (fisik-alami, sosial, budaya) dikelola dan
diangkat menjadi elemen utama pada produk-produk
unik yang dihasilkan warga Karangwaru Riverside.
Dengan demikian, Karangwaru Riverside berpotensi
dikembangkan ke arah kampung-wisata berbasis
ekonomi-kreatif.

3.3. Kampung-Wisata Karangwaru
berbasis Pembangunan Hijau

Potensi alam digunakan sesuai siklus alam dan
diletakkan di tempat yang tepat. Pada sepanjang
tepian sungai Kali Buntung sejak tahun 2012 telah
ditanami tanaman serai, yang memiliki aroma khas.
Konsepnya, ruang sungai harus bersih dan bebas dari
nyamuk. Masyarakat memilih tanaman serai sebagai
tanaman di sepanjang tepian sungai didasari
keyakinan bahwa aroma serai mengusir nyamuk,
sehingga ruang sungai menjadi tempat yang sehat dan

Riverside

nyaman untuk dimanfaatkan sebagai ruang publik.
Akibatnya, banyak momen kegiatan rekreatif warga
dan pengunjung dilaksanakan dengan lancar dan rutin
karena menyadari adanya aspek kesehatan di
Karangwaru Riverside.

Komponen kampung yang harus dikelola adalah
alam, rumah dan jaringan infrastruktur (Hamidah,
Rijanta, Setiawan, & Marfai, 2017) agar mampu
menuju ke arah pembangunan berkelanjutan.
Pengelolaan sampah penting dilakukan secara
terkonsep seperti pada desa Pentingsari (V. Reni
Vitasurya, Pudianti, Purwaningsih, & Herawati, 2015).
Pengelolaan sampah menjadi kunci keberhasilan
tempat wisata yang mementingkan pembangunan
berkelanjutan, seperti terjadi pada desa Lohpati
(Vincentia Reni Vitasurya & Anna, 2016).
Bagaimanapun juga, sampah selalu ada dalam
lingkungan manusia, tinggal bagaimana mengelolanya
agar tidak mengganggu, melainkan menjadi berkah.

Rumah telah digunakan untuk industri ramah
lingkungan pada beberapa rumah tangga. Sejak
kegiatan Minggu Guyub dilakukan mulai tahun 2013,
telah  berkembang kunjungan wisatawan ke
Karangwaru Riverside secara bergelombang dan
meningkat jumlahnya serta rutin terjadi. Minggu Guyub
adalah acara rutin sebulan sekali yang diadakan atas
inisiatif warga setempat. Fenomena kunjungan wisata
secara rutin dan jumlahnya memadai ini menimbulkan
inspirasi untuk mengembangkan kegiatan jasa kuliner.
Hasilnya, para ibu mengembangkan berbagai jenis
produk kuliner yang berbasis potensi lokal, terutama
serai dan markisa. Tujuan lain, serai dan marikisah
diharapkan menjadi tanaman ikon kawasan.

Jaringan lampu jalan sudah tersedia namun belum
merata, ada sejumlah tempat yang belum memiliki
lampu penerangan jalan. Selama ini lampu
penerangan jalan diserahkan kepada kerelaan warga
untuk meletakkan titik lampu penerangan di dekat
rumah mereka. Upaya ini memang belum diprogram
dengan sistematis, terutama belum dilakukan
pemeriksaan dan pemetaann secara serius titik mana
yang harus lebih terang. Dalam pengembangan ke
arah kampung-wisata yang menarik wisatawan,
masalah penerangan lingkungan menjadi salah satu
syarat yang harus dipenuhi.

Jaringan air bersih secara komunal belum ada,
namun sudah ada upaya bersifat individual dalam
memenuhi kebutuhan air bersih. Masyarakat masih
menggunakan sumur galian sebagai jalan paling
poluler. Pemanfaatan air sungai sebagaii sumber air
bersih tidak dapat dilakukan sebab Kali Buntung
merupakan saluran sekunder, yang menerima air dari
saluran induk yaitu Selokan Mataram. Artinya, jika
pintu air di Selokan Mataram ditutup, maka air Kali
Buntung tidak ada alias kering-kerontang. Mata air di
aliran Kali Buntung juga tergantung keberadaan air di
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kiri dan kanan badan sungai.

Pada musim kemarau tahun 2017 terjadi
kekeringan pada badan Kali Buntung karena banyak
mata air di sepanjang sungai mati karena tidak
terpelihara dengan baik. Salah satu upaya untuk
menghidupkan mata air adalah dengan cara
mengelola kawasan kedua tepian Kali Buntung dapat
menyimpan air pada masa kemarau. Artinya, perlu ada
rekayasa lingkungan untuk menanami kampung
dengan tanaman-tanaman atau pohon-pohon yang
berciri sahabat air. Penanaman pohon-pohon di kedua
tepian Kalii Buntung menjadi prioritas penting untuk
menjaga ketersediaan air dalam badan sungai.

Sampah dikelola sebagai bagian dari siklus berpikir
sistemik. Pada kawasan Karangwaru Riverside
terdapat kelompok-kelompok yang terbentuk untuk
melakukan partisipasi. Ada sekelompok pemuda yang
mendedikasikan diri untuk membersihkan sampah di
bantaran sungai, namun siklus kegiatan mereka
kurang terprogram. Sampah sudah diambil setiap saat,
tetapi pengelolaan lanjutan sampah belum dilakukan.
Sampah ranting dan dedaunan sudah dikelola
sebagian dibuat kompos, tetapi belum berlangsung
dengan teratur. Organisasi pengelola kebersihan
sungai dan ruang sungai sudah ada tetapi perlu
dibangkitkan agar dapat berfungsi dengan baik.
Arahnya, sampah diubah menjadi berkah, bukan unsur
yang mengganggu.

Minimnya pengetahuan tentang “mengubah
sampah menjadi berkah” perlu dibangkitkan. Artinya,
pengelolaan sampah haruslah dilakukan secara
tersistem dilandasi pemikiran yang benar tentang
bagaimana memanfaatkan sampah lingkungan.
Akibatnya, kelompok yang rajin mengumpulkan
sampah hanya bekerja sesuai naluri alamiah, sampah
dikumpulkan dan dibakar. Intervensi pengetahuan dan
teknologi perlu dilakukan agar semangat warga
mengelola lingkungan lestari berkelanjutan dapat
dilakukan dengan baik dan benar. Bagi kalangan
wirausaha, sampah adalah berkah yang harus
dikelola. Sampah selalu ada dalam sistem kehidupan
manusia, seperti dikatakan dalam teori sistem
(Maryono, 2014). Artinya, memenuhi kriteria adanya
upaya sistematis pelestarian ruang sungai sebagai
ekosistem alami diintegrasikan dengan pembangunan
kampung sebagai super-sistem alami yang
melingkupinya. Kesimpulannya, Karangwaru Riverside
siap berkembang dengan landasan pembangunan
hijau yang ramah lingkungan dengan
mempertimbangkan prioritas bagian-bagian atau tema
tertentu secara khusus.

3.4. Kampung-Wisata Riverside

berbasis Budaya

Aktivitas budaya sudah mulai berkembang di
kawasan Karangwaru Riverside, antara lain latihan
musik, latihan tari, outbond anak-anak dan remaja, dan

Karangwaru

berbagai aktivitas kreasi seni. Para pemuda yang aktif
dalam kegiatan seni tari atau seni suara dapat diberi
tempat serta jadwal untuk memanfaatkan fasilitas
ruang publik yang sudah ada. Keberadaan Omah
Sinau Masyarakat dapat menjadi sarana penting untuk
menggerakkan kegiatan budaya, selain dilakukan di
masjid dan langgar sekitar sungai. Peserta kegiatan
meluas, oleh kalangan warga setempat atau warga lain
dari kampung lain di Yogyakarta dan sekitarnya.

Fasilitas fisik berupa gang kampung yang khas
seperti di Kotagede atau Kauman merupakan salah
satu lorong wisata yang menarik ditawarkan bagi
wisatawan. Jelajah tepian sungai di Karangwaru
Riverside merupakan salah satu paket wisata yang
dapat ditawarkan kepada wisatawan. Titik-titik kegiatan
budaya atau kuliner dapat diletakkan di sepanjang rute
wisata jelajah kampung. Dengan demikian, kegiatan
wisata berlangsung, sekaligus pemeliharaan ruang
sungai terjadi secara alamiah karena wisata selalu
mendoroong masyarakat lokal memelihara kebersihan
lingkungannya. Gagasan tentang Sekolah Sungai
menjadi tepat dikembangkan di Karangwaru Riverside,
melengkapi dan mengembangkan potensi yang ada
(Purbadi, 2017).

Keberadaan Omsimas (Omah Sinau Masyarakat)
yang merupakan rumah terbuka di dekat titik nol
Karangwaru Riverside digagas menjadi tempat
terjadinya kolaborasi berbagai potensi warga maupun
potensi dari luar yang mengembangkan kehidupan
Kampung-wisata. Peran Omsimas diharapkan menjadi
tempat kegiatan apapun yang dikehendaki masyarakat
untuk menghidupi ruang publik. Jogya semesta yang
dihadiri oleh Sri Sultan HB X terjadi di halaman depan
Omsimas. Juga pernah tahun 2017 empat menteri
berkunjung ke Karangwaru Riverside dalam rangka
meninjau keberhasilannya mengubah kampung-
kumuh menjadi kampung-layak-huni.

Omsimas dan lingkungan sekitarnya sudah sering
menjadi tempat latihan atau pentas kegiatan seni dan
budaya. Artinya, ada tempat yang dapat dimanfaatkan
komunitas-komunitas seni dan budaya untuk
melakukan pentas atau latihan. Dengan demikian,
Omsimas dan ruang sepanjang sungai menjadi
panggung seni-budaya bagi bebagai komunitas, dari
kalangan internal Karangwaru maupun dari luar yang
datang dan mendapat ijin untuk menggunakannya.
Omsimas diharapkan menjadi tempat belajar bagi

banyak orang untuk mengenali bagaimana
keberhasilan warga mengubah kawasan kumuh
menjadi kawasan layak huni, sekaligus

mengembangkan berbagai kegiatan sosial, budaya,
ekonomi dan lingkungan yang mencerdaskan.
Gagasan tentang Sekolah Sungai untuk pendidikan
ekologi dan budaya berbasis sungai Buntung (Purbadi,
2017) sudah dirumuskan, namun belum berhasil
direalisasikan dengan baik.
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Rumah merupakan bagian kampung yang penting
sebab merupakan tempat tinggal keluarga-keluarga
yang membentuk komunitas kampung. Rumah
tradisional juga dapat dimanfaatkan untuk penyediaan
sarana penginapan bagi wisatawan dengan strategi
adaptive reuse (Vincentia Reni Vitasurya, Hardiman, &
Sari, 2019). Wisatawan juga dapat disuguhi keunikan
rumah tradisional, misalnya keunikan atap rumah Jawa
berupa empyak raguman (V.R Vitasurya & Hadi, 2019).
Meskipun di kampung-kota, jika ada rumah joglo
tradisional yang berpakem ketat layak dikembangkan
dan dimanfaatkan seperti yang terjadi pada desa
Brayut (Vincentia Reni Vitasurya, Hardiman, & Sari,
2018). Beberapa rumah tradisional di Karangwaru
Riverside berpotensi dikembangkan menjadi fasilitas
homestay yang unik dan mendukung kegiatan wisata
budaya. Artinya, memenuhi kriteria ada upaya
mengelola agar semua potensi fisik, sosial, budaya
dilestarikan, dikembangkan dan diangkat menjadi
elemen utama pembangunan ekonomi kawasan.
Dengan demikian, Karangwaru Riverside berpotensi
untuk berkembang ke arah kampung-wisata berbasis
budaya.

3.5. Kampung-Wisata
Ekonomi Digital

Teknologi digital mendominasi kehidupan manusia
dalam berbagai aspek, bahkan hampir seluruh aspek
kehidupan. Dalam tata ruang perkotaan dikenal
penggunaan teknologi digital dalam konsep smart city
(Purnomowati & Ismini, 2014). Pada entitas atau skala
kampung juga mulai dikembangkan kampung bergaya
digital dengan sebutan Kampung-Cyber (Yunanto,
2014) termasuk menjaga identitas kampung (Supriadi,
2018). Fenomena teknologi digital menjadi bagian dari
tata ruang memiliki prospek luas, sebab teknologi
digital sangat membantu pekerjaan manusia yang di
luar kemampuannya. Aspek kecepatan, akurasi,
aksesibilitas dan keluasan sebaran yang menembus
ruang dan waktu menjadi kekuatan yang memenuhi
kebutuhan manusia. Artinya, teknologi digital membuat
kehidupan manusia menjadi sangat mudah dan
berbeda jauh dari kehidupan sebelumnya, dengan
berbagai kelebihan yang ada di dalamnya.

Fakta lapangan menunjukkan ekonomi digital
mulai masuk ke dalam kehidupan warga Karangwaru
Riverside, mereka sudah akrab dengan media sosial,
misalnya facebook. Pada sisi lain, ekonomi di kawasan
Karangwaru Riverside masih bersifat tradisional. Ibu-
ibu rumah tangga memproduksi kuliner dijual secara
tradisional, menggunakan meja di gelar di ruang publik
Karangwaru Riverside di tengah kehadiran para
wisatawan. Pada setiap hari Minggu sengaja digelar
acara Minggu Guyub, yang memberi peluang semua
warga berkumpul dan melakukan berbagai kegiatan
rekreatif di ruang publik Karangwaru Riverside. Pada
saat itulah, potensi sosial-budaya dan ekonomi warga

Karangwaru Riverside

Karangwaru Riverside tampil menunjukkan dirinya.

Jika kelak produk ekonomi kreatif tumbuh dan
berkembang di Karangwaru Riverside, maka pada
saatnya mekanisme ekonomi digital menjadi tulang
punggung penting bagi kemajuan ekonomi di kawasan
Karangwaru Riverside. Ketika kehidupan ekonomi
berkembang, maka kesejahteraan warga juga
berkembang, dan kelestarian lingkungan menjadi
perhatian juga. Penggunaan ekonomi digital adalah
wajar seperti terjadi pada Kampung Bakulan di
Yogyakarta dalam penguatan ekonomi rumah tangga
melalui  kegiatan ibu-ibu (Widyastuti, Herawati,
Wulandari, Arifin, & Handarkho, 2016). Ekonomi digital
lambat-laun masuk ke dalam kehidupan kampung
pada segala aspeknya.

Embrio rumah tangga sebagai basis produksi
sudah muncul, namun masih lemah dan perlu
dilakukan arahan yang sistematis. Ibu-ibu Ngudi Rejeki
telah berhasil memproduksi snack yang dipesan oleh
kantor-kantor di lingkungan kota Yogyakarta. Hampir
setiap hari mereka memproduksi snack, makan siang,
minuman sereh, yang menjadi bagian dari konsumsi
kegiatan pada kantor-kantor di kota Yogyakarta.
Kegiatan ini sangat terdukung oleh kebijakan
pemerintah kota, yang memberdayakan ibu-ibu rumah
tangga di kampung-kampung agar memproduksi
konsumsi bagi keperluan kegiatan dinas perkantoran.
Kerjasama sudah terjalin dan berkembang dengan
sangat baik. Artinya, potensi ekonomi kreatif di
kalangan warga Karangwaru Riverside sudah bangkit,
namun masih dalam skala terbatas.

Peran ekonomi digital menjadi penting dalam
pengembangan ekonomi rumah tangga yang masih
pada tahap embrional, maka diperlukan konsep
pengembangan secara skala kawasan yang lebih jelas
dan terarah pada gambaran kondisi tertentu di masa
depan. Artinya, telah memenuhi kriteria adanya usaha
pemanfaatan teknologi digital yang berperan penting
dalam kehidupan warga Karangwaru Riverside,
menjadi sarana membangun relasi-relasi secara
meluas (global). Juga terpenuhi kriteria kegiatan
ekonomi masyarakat ditopang dan diperkuat terus-
menerus dengan penggunaan teknologi digital secara
menyeluruh di  Karangwaru Riverside. Dengan
demikian, Karangwaru Riverside layak dikembangkan
menjadi kampung-wisata yang memanfaatkan
ekonomi-digital.

4. KESIMPULAN

Pengembangan Karangwaru Riverside menjadi
kampung-kota berciri kampung-wisata seyogyanya
dilandasi dengan konsep partisipasi masyarakat,
konsep ekonomi kreatif, konsep pembangunan hijau
dan berbasis teknologi digital (ekonomi digital) untuk
mencapai tujuan kampung-wisata yang
menyejahterakan masyarakat, mencerdaskan
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masyarakat dan melestarikan lingkungan secara
berkelanjutan. Konsep pengembangan kampung-
wisata diarahkan pada berbasis masyarakat yang
mengembangkan partisipasi warga, pengembangan
ekonomi kreatif yang mengangkat potensi lokal secara
kreatif, didukung oleh ekonomi digital dan dalam
kerangka pembangunan hijau yang melestarikan
lingkungan secara berkelanjutan. Produk ekonomi
kreatif oleh masyarakat Ilokal dalam kerangka
kampung-hijau lestari berkelanjutan perlu didorong
lebih kuat dengan memanfaatkan ekonomi digital
sebagai elemen pendorong di era ekonomi-digital-

global. Dengan demikian, Karangwaru Riverside
memiliki landasan kokoh untuk menuju
pengembangan kampung-kota sebagai kampung-

wisata yang sejahtera, kreatif, cerdas (smart) dan
ramah lingkungan.
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